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5. Semua mantanku pacarku makasi ya untuk cinta dan kesipraanmu yang telah
kalian berikan padaku.he... he... he.

6. Untuk saudaraku F4 Supri (iyek) pangky (jipeng) wawan (konting) yang telah
memberikan semangat dan dorongannya.persaudaraan kita jangan sampai pisah
sampai kapanpun.

7. Temen-Temen VK crew (blegonk,sinyo,siput,ambon) dan SPION CC band yang
telah mensport aku.

8. BARAK COMMUNITY mbah gloto (adit) komandan Barak (guruh) atak
(kastok) patke (dani) abang dan sherina, abah (anas) rombeng (dennis) boyreng
(doni) mbak dewi dan resa , ecol (irfan) neni dan penceng, begenk (andri ) si
sexy dian tetep bersatu.

9. Untuk Bukori crew dan Kalidami crew makasi ya atas VK dan ABKnya yang
telah memberi inspirasiku.

10. BONEK persebaya temen seperjuangan tetep bersatu ya. SATU tekad SATU jiwa
BONEK.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Demi
kesempurnaan skripsi ini dan juga kemajuan ilmu hukum,saran dan kritik terhadap
skripsi ini akan sangat saya hargai.semoga skripsi ini membawa manfaat bagi kita

~ semua.

Surabaya, 19 oktober 2004

Yopi Samuel
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BAB1I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Dan Rumusan Masalah

Kemajuan teknologi dewasa ini, yang dikenal dengan abad informasi
globalisasi telah memberi dampak positif bagi perkembangan ekonomi dan
perdagangan. Dalam dunia perekonomian yang serba rﬁaju, secara psikologis
berpengaruh pula pada pola pemikiran pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi-
transaksi perdagangan. Para pengusaha serta masyarakat semakin enggan membawa
uang tunai dalam jumlah yang cukup besar dan lebih senang menggunakan alat
pembayaran secara kredit untuk membayar segala keperluan akan barang dan jasa.
Salah satu jenis alat pembayaran kredit yang akhir-akhir ini sangat populer dan
disenangi masyarakat adalah kartu kredit, misalnya kartu kredit yang diterbitkan oleh
Bank BUKOPIN yang berupa BUKOPIN Card, Visa Card, dan lainnya. Simorangkir
memberikan batasan tentang credit card sebagai berikut:
“ Kartu kredit adalah alat pembayaran pengganti uang tunai atau cek. Kartu kredit ini
merupakan instrument untuk berbelanja di toko-toko, restoran, hotel, tempat hiburan
dan lain-lain «'

Kartu kredit dibuat dalam bentuk yang praktis dan menawarkan segala
kemudahan bagi setiap pemegangnya karena setiap pemegang atau pembawa kartu

kredit sama artinya dengan membawa atau memegang uang tunai maksudnya. jika

! Simorangkir, Seluk Beluk Bank Komersial, Jakarta, aksara persada perss, 1984, hal.120.
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pemegang atau pembawa itu ingin mengadakan transaksi jual beli pada perusahaan
yang ditunjuk (merchant) atau pada perusahaan yang bersedia menerima pembayaran
dengan kartu kredit maka hal ini sama artinya pembayaran dengan uang tunai.

Dalam lalu lintas pembayaran dengan kartu kredit terdapat tiga pihak yang
terlibat didalamnya yaitu Bank, pemegang kartu kredit , dan pengusaha. Sehingga ada
terjadi tiga hubungan hukum yaitu hubungan hukum antara Bank (penerbit) dengan
pengusaha, hubungan hukum, antara pemegang kartu kredit dengan pengusaha,
hubungan hukum antara Bank (penerbit) dengan pemegang kartu kredit.

Dengan adanya hubungan hukum seperti tersebut diatas terjadi suatu perikatan
antara satu pihak dengan pihak yang lain. Terikatnya satu pihak dengan pihak yang
lain diawali dengan adanya suatu perjanjian. Perjanjian yang dibuat oleh para pihak
harus tunduk pada hukum perjanjian pada umumnya yang diatur dalam KUHP
Perdata. Menurut pasal 1313 KUHP Perdata yang menyebutkan :

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang atau lebih”.

Sedangkan sahnya perjanjian diatur pada pasal 1320 KUH Perdata yang menentukan
empat syarat yang harus dipenuhi dalam setiap perjanjian yaitu :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri.

2. Kecakapan untuk membuat perjanjian

3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang diperbolehkan
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Dua syarat yang pertama dinamakan syarat-syarat subyektif karena
mengenal orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan perjanjian,sedangkan
dua syarat yang terakhir dinamakan syarat-syarat obyektif karena mengenai
perjanjiannya sendiri atau obyek dari perbuatan hukum yang dilakukan itu.?

Kartu  kredit sebagai produk bank yang dipadukan dengan kemajuan
teknologi ini merupakan salah satu bentuk kartu plastik yang memberikan berbagal
keuntungan bagi masing-masing pihak yang terlibat didalam transaksi tersebut.
pemegang kartu kredit beruntung karena tidak perlu repot membawa uang tunai
dalam jumlah besar, merasa aman, mendapat pelayanan dari pengusaha dan
memperoleh fasilitas atas penggunaan kartu kredit dari Bank. pengusaha merasa
beruntung karena pelanggannya bertambah sehingga dagangannya terjual dan
keuntungan bertambah. Sedangkan bank mendapatkan keuntungan dari fee dan
bunga atas penggunaan kartu kredit oleh pemegang kartu kredit. Dengan banyaknya
keuntungan yang dapat diperoleh baik Bank, pengusaha, pemegang kartu kredit,
maka timbullah persaingan yang cukup ketat diantara bank-bank penerbit. Semakin
lama prosedur-prosedur untuk memperoleh kartu kreditpun semakin dipermudah.
Bank berlomba-lomba menawarkan segala fasilitas untuk menarik anggota sebanyak-
banyaknya,dengan semakin banyak pemegang kartu kredit makin meningkat pula
transaksi dengan menggunakan kartu kredit. Melihat keadaan yang demikian ini
tidak menutup kemungkinan terjadi Penyalahgunaan Kartu Kredit Dengan

kehadiran kartu kredit yang merupakan hasil perkembangan ekonomi dan ditunjang

? Subekti, Hukum Perjanjian Intermasa, 2002; hal 17
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dengan kemajuan teknologi tetapi sampai saat ini belum ada peraturan yang khusus
mengatur penggunaan kartu kredit.
Berdasarkan uraian diatas maka isu hukum yang akan dibahas dalam skripsi
ini adalah:
1. Hubungan hukum antara Bank sebagai Penerbit kartu kredit, Pemegang kartu
kredit dan pengusaha.
2. Penyalahgunaan yang terjadi dalam praktek dan upaya penyelesaian Bank
untuk mengatasi Penyalagunaan yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit

dan pengusaha.

2. Penjelasan judul

Untuk mempermudah pemahaman skripsi ini dan mencegah meluasnya ruang
lingkup pembahasan, maka diperlukan adanya penjelasan judul “Upaya penyelesaian
oleh pihak Bank terhadap penyalahgunaan kartu kredit” upaya penyelesaian Bank
yaitu upaya —upaya yang dilakukan oleh pihak Bank sebagai pihak penerbit kartu
kredit dalam menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam penggunaan
kartu kredit.Penyalahgunaan yaitu pelanggaran aturan yang dilakukan oleh
pemegang kartu kredit dan pengusaha dalam menggunakan kartu kredit.

Kata “Credit Card” berasal dari bahasa Inggris, yaitu Credit yang artinya
piutang atau credit dan Card artinya kartu pengenal. Jadi Credit Card artinya

kartu pengenal untuk berhutang ditoko dan sebagainya.’ Credit Card dalam bahasa

3 John M Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonegsia, Gramedia, 1984, hal 154
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Indonesia diartikan kartu kredit, kartu kredit dalam media massa ada yang
menyebut dengan nama plastik.* Ini dikarenakan kartu kredit dibuat dari bahan
dasar plastik dengan campuran logam. Jadi kartu kredit adalah alat pembayaran
yang berupa sebuah kartu yang terbuat dari sejenis plastik dimana ada nama si

pemegang kartu kredit, nomor keanggotaannya dan contoh tanda tangannya.’

3. Alasan pemilihan judul

Penulisan judul skripsi “Upaya penyelesaian oleh pihak Bank  terhadap
Penyalahgunaan kartu kredit” dilatar belakangi oleh adanya pemikiran bahwa
keadaan perekonomian Indonesia yang pada akhir- akhir ini menjadi semakin tidak
menentu yang membuat dunia usaha tampak lesu dan tidak bergairah, banyak usaha
yang terpaksa mengalami kebangkrutan karena adanya badai krisis. ini.salah satu
faktor yang membuat dunia usaha gulung tikar adalah ketidakmampuan untuk

membayar hutang-hutang mereka dan faktor lain adalah pengusaha dan pemegang

kepada bank.

Melihat kenyataan yang demikian ini penulis tergerak untuk menulis masalah
ini. Untuk menelaah bagaimana hukum melindungi hak dari bank sebagai penerbit
supaya seluruh aset yang dipinjamkan kepada pengusaha dan pemegang kartu kredit

dapat kembali atau agar bank tersebut tidak mengalami kerugian yang besar yang

4 Kartu Plastik, Info Bank, Edisi 102/1988, hal 14

> Thomas Suyatno,Gowi, A Chalik,Azar Abdullah, Lalu Lintas Pembayaran Dalam Dan Luar
Negeri, Jilid I, Intermedia, Jakarta 1998, hal 88
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dapat menimbulkan dampak-dampak merugikan yang lain dengan adanya dari

penyalahgunaan kartu kredit dari pengusaha dan pemegang kartu kredit.

4. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah :
a. Mengetahui hubungan hukum antara penerbit,pemegang kartu kredit dan
pengusaha dalam penggunaan kredit kredit.
b. Untuk mengetahui upaya Bank sebagai penerbit kartu kredit dalam
mengatasi penyalahgunaan yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit

dan pengusaha.

S. Metode Penelitian
Sebagai lazimnya dalam setiap penulisan ilmiah tentu didasarkan pada
metode-metode yang khusus ditentukan untuk penulisan ilmiah tersebut.hal ini
dimaksudkan agar penulisan tersebut dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.atas dasar tersebut, maka harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Pendekatan masalah
Pendekatan masalah dalam penulisan ini dilakukan dengan pendekatan statute
approach dan conceptual approach. Pendekatan statute approach artinya
pembahasan dilakukan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
mengaturnya . baik yang terdapat dalam KUHPerdata maupun peraturan
perundang-undangan yang lain. Dan Pendekatan konsep dan kontrak itu sendiri

yaitu menurut pendapat para sarjana .
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b. Sumber bahan hukum
Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skipsi ini adalah:
> Sumber badan hukum primer: berdasarkan perundang-undangan dan keppres.
> Sumber badan hukum sekunder :berdasarkan pada literatur- literatur dan
hasil wawancara dengan pihak Bank BUKOPIN.
c. Analisa bahan hukum
Dalam membahas pokok permasalahan dan menganalisa bahan hukum yang
diperoleh digunakan metode diskriptif analisis yaitu suatu metode pemecahan
masalah yang diolah dan dianalisa dari semua bahan hukum,bertujuan agar bahan
hukum setelah diolah, disusun dan dianalisa dapat memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang kenyataan yang terjadi dalam praktek. Disamping itu juga bahan-
bahan dari kepustakaan merupakan kerangka teorinya sedangkan hasil penelitian dan
pengamatan lapangan merupakan aplikasi dalam praktek yang ada dilapangan maka

akan menghasilkan suatu kesimpulan yang tepat dan merupakan jawaban atas

permasalahan atas permasalahan yang dikemukakan.

6. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh"perlu diberikan penjelasan
mengenai pokok-pokok dari penulisan ini :
BAB I Pendahuluan berisikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan .
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BAB 1l  Perjanjian penerbitan kartu kredit, pihak-pihak dalam penerbitan kartu
kredit, hubungan hukum para pihak dalam kartu kredit, hak dan kewajiban yang
timbul dari perjanjian antara pemegang kartu kredit, Bank dengan pengusaha, syarat-
syarat penerbitan kartu kredit, jenis- jenis kartu kredit.

BAB Il Membahas tentang penyalahgunaan kartu kredit yang terjadi dalam
praktek, Dan upaya . penyelesaian bank untuk mengatasi  berbagai macam
penyalahgunaan kartu kredit baik yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit maupun
pengusaha.

BAB IV Sebagai penutup berisikan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran dari penulis.
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BAB II

HUBUNGAN HUKUM PARA PIHAK
DALAM PENERBITAN KARTU KREDIT
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BAB 1l
HUBUNGAN HUKUM PARA PIHAK DALAM

PENERBITAN KARTU KREDIT

1. Perjanjian Penerbitan kartu kredit

Perjanjian kartu kredit muncul karena adanya sistem terbuka pada buku III
BW yang dikenal dengan asas kebebasan berkontrak pada pasal 1338 (1) BW Yang
berbunyi “semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya “. Hal ini berarti setiap orang bebas untuk
mengadakan suatu perjanjian dalam bentuk apapun, baik mengenal perjanjian yang
sudah diatur dalam ketentuan undang-undang (KUH Perdata dan KUHD) dan
ketentuan-ketentuan lain yang lebih khusus, bahkan dapat juga mengadakan
perjanjian-perjanjian jenis yang baru, asal tidak bertentangan dengan kesusilaan,
ketertiban umum dan tidak dilarang oleh undang-undang. Disamping itu kartu kredit
juga bukan merupakan surat berharga karena kartu kredit tidak bisa diperjualbelikan.

Untuk lebih memahami tentang kartu kredit, maka perlu mengetahui bentuk
formal kartu kredit yang meskipun bentuk formal kartu kredit perusahaan / bank yang
satu dengan yang lain kadang-kadang terdapat sedikit perbedaan, namun perbedaan

yang ada tersebut adalah tidak prinsip. Contoh dari semua kartu kredit yang lazim :
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Clausula Card 2

Tanda tangan 4

Nomor
Credit Crad 5

Nama Pemegang 3 Jatuh Tempo 6

Keterangan :

1. Nama Penerbit (issuer)
Merupakan perusahaan atau bank yang menerbitkan kartu kredit. Pencantuman
nama penerbit ( Bank ) pada kartu kredit sangat penting karena dapat dipakai
sebagai ciri atau tanda bahwa penerima kartu kredit betul-betul mempercayai
karena Bank yang mengeluarkan kartu kredit dianggap telah bonafide dan juga
sudah mempunyai nasabah yang banyak.

2. Klausula “ Card “/ Kartu
Istilah kartu ini berhubungan erat dengan perusahaan / Bank yang mengeluarkan,
karena dengan dicantumkannya klausula kartu maka dengan sekilas lintas orang
sudah bisa membedakan antara bermacam-macam surat berharga misalnya cek

atau wesel.
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3. Nama Pemegang Kartu Kredit
Dengan tercantumnya nama pemegang kartu kredit dalam kartu , maka akan dapat
diketahui secara jelas bahwa nama yang tercantum tersebut sudah mendapat
kepercayaan dari Bank / perusahaan yang mengeluarkan kartu, bahwa orang
tersebut benar-benar telah menjadi nasabah bank dan juga mungkin mempunyai
simpanan dalam Bank tersebut. Secara formal kartu kredit itu tidak boleh
digunakan oleh orang lain selain pemegang yang sah dari kartu itu.

4. Tanda Tangan Pemegang Kartu Kredit
Tanda tangan pemegang kartu kredit yang ada dalam kartu kredit sangat berfungsi
untuk menghindari kasus penipuan. Dalam setiap transaksi, pengusaha (merchant)
akan mencocokkan tanda tangan pemegang kartu kredit yang ada di faktur
pembelian dengan yang terdapat dalam kartu kredit.

5. Adanya Nomor Urut Kartu Kredit
Hal ini untuk mempermudah perhitungan sudah berapa banyak kartu kredit yang
sudah dikeluarkan oleh perusahaan / bank, tetapi juga berguna sebagai ciri atau
tanda kartu kredit tersebut masih berlaku / tidak berlaku sebab kartu kredit juga
ada jatuh temponya.

6. Adanya Hari dan Tanggal Pembayaran / Jatuh Tempo
Masa berlaku untuk setiap kartu kredit berbeda menurut Bank yang
mengeluarkannya, jika masaberlaku kartu kredit telah habis maka pemegang kartu

dapat menukar kartunya kembali dengan nomor yang baru.
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a. Jenis-jenis kartu kredit
Kartu kredit dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis dan dapat
dibedakan sebagai berikut:
1. Berdasarkan lembaga penerbitannya,yaitu:
a. diterbitkan oleh bank misalnya BUKOPIN Card, Visa elektron dan
sebagainya .
b. diterbitkan oleh lembaga keuangan bukan Bank misalnya Dinners Card
dan sebagainya
2. Berdasarkan tempat berlakunya, yaitu :
a. Local card slaitu kartu kredit yang hanya berlaku disuatu tempat atau
negara tertentu
b. Internasional card yaitu kartu kredit yang berlaku secara internasional.
3. Berdasarkan pemakaiannya yaitu:
a. Kartu Kredit utama
Yaitu setiap individu yang namanya tertera dalam rekening
b. Kartu Kredit tambahan
Yaitu setiap individu selain dari anggota kartu kredit utama terhadap siapa
kartu kredit dikeluarkan dan yang pembebanannya dapat dibebankan

kepada rekening anggota kartu utama
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A. Pihak-Pihak Dalam Penerbitan Kartu Kredit
Pihak-pihak yang terkait dalam penerbitan dan penggunaan kartu kredit
sebagai alat pembayaran yaitu penerbit(bank), Pemegang kartu kredit (card holder)
dan pengusaha (merchant). Ketiganya saling membutuhkan satu sama lain dan tidak
dapat dipisahkan.®
a. Penerbit kartu kredit
- Bank
- Lembaga keuangan yang khusus bergerak dibidang penerbitan kartu kredit
- Lembaga keuangan yang disamping bergerak didalam penerbitan kartu kredit
bergerak juga dibidang kegiatan lembaga keuangan lainnya.
b. Pemegang kartu kredit
Adalah pihak yang telah yang ditetapkan oleh Bank (penerbit) sehingga berhak
memegang dan menggunakan kartu kredit. Pemegang kartu utama (basic card )
dan pemegang kartu tambahaan (supplement card). Pemegang kartu utama (basic
card) adalah pemegang yang mempunyai kewajiban yang telah diperjanjikan
dengan Bank (penerbit). sedangkan pemegang kartu tambahan (supplement card)
adalah pemegang kartu atas namanya sendiri tetapi nomor keanggotaannya sama
dengan kartu utama sehingga semua transaksi yang dilakukan adalah tanggung

jawab pemegang kartu utama.

¢ Munir Fuady, Hukum Pembiayaan Dalam Teori dan Praktek, Citra Aditya, Bandung 1995, hal
219.
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c¢. Pengusaha (merchant)
Adalah pemilik tempat-tempat perbelanjaan (seperti toko, hotel dan restoran)

yang dapat menerima pembayaran dengan kartu kredit.

B.Hubungan Hukum Para Pihak Dalam Kartu Kredit

a. Hubungan Hukum antara Bank dengan Pemegang kartu kredit
Dengan diterimanya permohonan untuk menjadi pemegang kartu kredit oleh pihak
Bank, maka terjadilah hubungan hukum antara Bank dengan pemegang kartu kredit’
Hubungan hukum tersebut adalah:

Perjanjian penggunaan kartu kredit yaitu Suatu kegiatan memanfaatkan kartu
kredit oleh pemegangnya untuk memperoleh barang atau jasa dengan pembayaran
memakai kartu kreditnya.®

Dan juga perjanjian kartu kredit diklarifikasikan sebagi perjanjian baku
karena semua syarat dalam perjanjian sudah disiapkan dan ditentukan oleh Bank
sehingga pemegang kartu kredit hanya ada pilihan mau menerima atau tidak,
sehingga jika menerima persyaratan tersebut calon pemegang kartu kredit tinggal
menandatangani °. Didalam praktek yang sekarang ini bank telah menyediakan
formulir perjanjian yang isinya telah dipersiapkan terlebih dahulu (standart form).
Formulir ini disodorkan kepada setiap pemohon kredit (pemegang kartu kredit dan

pengusaha) kepada mereka dimintakan pendapatnya, apakah dapat menerima syarat-

7 Sri Redjeki Hartono, Penulisan Ilmiah Tentang Aspek Hukum Penggunaan Kartu Kredit, 1995,
hal 77

¥ Ibid hal 75

® Ibid hal 76
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syarat yang tersebut dalam formulir itu atau tidak. Jadi pemohon tidak dapat
mengubah isi yang ada dalam formulir tersecbut karena sudah baku.hal ini
menunjukkan bahwa perjanjian kredit bank yaitu standart contract.
Pemegang kartu kredit juga bisa memberi kuasa pada Bank mendebet rekening giro
pemegang kartu kredit,untuk setiap tagihan Bank atas pemakaian kartu kredit. Dalam
hal ini penerbit (Bank) bertindak selaku penerima kuasa dari pemegang kartu
kredit,mengenai perjanjian pemberian kuasa diatur dalam pasal 1792-1819 BW.
Bagi pemohon yang ingin mendapatkan kartu kredit  harus mengajukan
permohonan pada Bank ( BUKOPIN ), apabila Bank (BUKOPIN) menyetujui dan
calon pemegang Kartu kredit telah memenuhi semua syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh Bank ( BUKOPIN ). Sejak saat itulah terjadi hubungan hukum
antara Bank ( BUKOPIN ) dengan pemegang kartu kredit.
Syarat-syarat penerbitan kartu kredit
a. Syarat umum

Syarat-syarat umum yang biasanya ditetapkan oleh Bank dalam penerbitan

kartu kredit terdiri dari:
1. Mengisi surat permohonan

surat permohonan ini diisi berdasarkan formulir yang disediakan oleh Bank

atau perusahaan dimana kartu kredit dikeluarkan, formulir permohonan

tersebut ditulis dengan huruf cetak atau diketik oleh yang bersangkutan

sebagai contoh formulir permohonan dari BUKOPIN adapun isinya sebagai

berikut:
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a) pas foto dari pemohon
b) identitas dari pemohon
2. Mengisi formulir perjanjian
pemohon harus mengisi formulir perjanjian  yang disediakan Bank/
Perusahaan. Jika pemohon menyetujui isi perjanjian tersebut, maka pemohon
tinggal menerapkan tanda tangan .
Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon pemegang BUKOPIN
card adalah sebagai berikut :
a. Mengisi aplikasi formulir permohonan dengan melampirkan syarat :
1) Lembar fotocopy KTP, Passport, dan pas photo
2) Surat keterangan gaji (penghasilan)
3) Membayar uang pangkal dan iuran pertahun
4) Anggota tambahan ( maksimal 3 orang ) dikenakan biaya sebesar
peraturan bank ( BUKOPIN )
5) Harus mempunyai deposito atau rekening Koran di bank BUKOPIN.
b.Setelah aplikasi lengkap maka proses pembuatan kartu kredit bisa dilakukan
oleh bagian customer center BUKOPIN
c.Pemohon menerima kartu sesuai permintaan sebagai tanda bukti telah menjadi
anggota kartu kredit bank BUKOPIN
d. Atas penggunaan kartu kredit ini tiap nasabah akan menerima lembar tagihan yang

harus dilunasi paling lambat pertengahan bulan berikut
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Syarat-syarat tersebut diatas merupakan ketentuan yang sudah baku. Hal ini

menunjukkan bahwa perjanjian kartu kredit Bank berbentuk standart contract.

B.Hubungan hukum antara Bank dengan Pengusaha (merchant)

Hubungan hukum antara  Bank dengan pengusaha pada prinsipnya
berdasarkan perjanjian yang saling menguntungkan, yang didasarkan dalam suatu
perjanjian kerjasama.'® Perjanjian tersebut merupakan realisasi dari hubungan timbal
balik yang saling mengguntungkan .Pada umumnya perjanjian tersebut maerupakan
perjanjian baku, yang syarat-syaratnya telah ditentukan secara sepihak oleh Bank.

Hubungan hukum antara Bank dan pengusaha adalah hubungan kerjasama
Bank ( BUKOPIN )sebagai pihak penerbit kartu kredit berkewajiban membayar
tagihan yang diminta oleh Pengusaha atas pemakai atau pembeli barang yang
dilakukan oleh pemegang kartu kredit. Dalam hal ini Bank (BUKOPIN) berhak
menolak atau menunda pembayaran tagihan yang diminta oleh pengusaha apabila
tidak sesuai dengan jumlah pembelian yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit.
Hal ini bisa saja terjadi disebabkan oleh tindakan pengusaha itu sendiri yang tanpa
sepengetahuan pemegang kartu kredit melakukan kecurangan kecurangan yaitu
dengan menyerahkan faktur pembelian (sales draft) yang tidak sah atau bahkan
bekerjasama dengan pemegang kartu kredit itu sendiri.

Apabila pengusaha menyerahkan faktur pembelian yang tidak sah atau kartu

kredit yang sudah termasuk dalam daftar hitam (black list) maka Bank tidak bersedia

' 1bid hal 81

SKRIPSI UPAYA PENYELESAIAN OLEH ... YOPI SAMUEL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

membayar tagihan yang diminta oleh pengusaha sebab hal ini merupakan resiko
pengusaha itu sendiri, sehingga mengakibatkan putusnya perjanjian kerjasama antara

kedua belah pihak baik sementara atau seterusnya.

C.Hubungan Hukum antara pengusaha dengan pemegang kartu kredit

Hubungan hukum antara pemegang kartu kredit dengan pengusaha sifatnya
adalah isidential dan sementara. Hubungan tersebut terjadi dan timbul pada saat
terjadi transaksi, yaitu transaksi jual beli. Misalnya seorang pemegang ' kartu kredit
yang melakukan transaksi membeli barang-barang dagangan yang dijual oleh
pengusaha, pemegang kartu kredit melakukan pembayaran dengan menggunakan
kartu kreditnya dan pengusaha menerima kartu kredit setelah diteliti. Dengan
demikian antara pengusaha dengan pemegang kartu kredit telah terjadi hubungan
hukum jual beli, pemegang kartu kredit sebagai pembeli dan pengusaha sebagai
penjual.

Pada dasarnya penggunaan atau pemanfaatan kartu kredit didalam lalu
lintas pembayaran merupakan realisasi dari perjanjian yang telah dilakukan oleh para
pihak yang terkait dalam penggunaan kartu . kredit Adapun perjanjian diantara
pihak bank , pengusaha dan pemegang kartu kredit dapat digaambarkan sebagai

berikut :

" 1bid hal 84

SKRIPSI UPAYA PENYELESAIAN OLEH ... YOPI SAMUEL



1)

2)

3)

4)

5)

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

20

Hak dari Bank :

Berhak untuk menarik kembali atau membatalkan kartu kredit setiap
saat apabila dianggap perlu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
kepada pemegang kartu kredit ( pasal Il syarat- syarat umum bagi
pemegang BUKOPIN card )12

Berhak menagih hutang pada pemegang kartu kredit sebagai akibat
penggunaan kartu kredit oleh pemegang kartu kredit sejumlah yang
tercantum dalam perincian penggunaan kartu kredit atau billing
statement.

Berhak untuk tidak memperpanjang keanggotaan pemegang kartu
kredit dengan atau tanpa alasan apapun (pasal XIV syarat- syarat
umum bagi pemegang BUKOPIN card ).

Berhak untuk mengubah perjanjian setiap saat , sesuai dengan po licy

dari bank (pasal XIII syarat- syarat umum bagi pemegang BUKOPIN

card ).

Berhak untuk memblokir jaminan apabila pemegang kartu kredit lalai

atau wanprestasi

Kewajiban Pemegang Kartu Kredit
1) kewajiban untuk melunasi semua hutang yang terjadi atas penggunaan
kartu kreditnya maupun oleh anggota tambahan yang ditanggungnya,

sejumlah yang tertera dalam rekening kredit. Termasuk biaya bunga yang

SKRIPSI

F

1z Syarat-Syarat dan Ketentuan Kartu Kredit Bukopin Visa
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timbul dan biaya-biaya administrasi (pasal VII syarat-syarat umum bagi
pemegang BUKOPIN card)'?

kewajiban untuk melapor kepada bank baik secara lisan maupun tertulis
apabila kehilangan kartu kredit (pasal XII Syarat-syarat umum bagi
pemegang BUKOPIN card)

Kewajiban untuk tidak meminjamkan atau memindah-tangankan karty
kredit (pasal II Syarat-syarat umum bagi pemegang BUKOPIN card)
Kewajiban untuk menyerahkan kembali kartunya bila sudah Jjatuh tempo
atau dibatalkan keanggotaan kartu kreditnya.

Kewajiban untuk memberitahukan kepada bank apabila ada perubahan
alamat rumah penagihan, atau perusahaan adanya.'*

Kewajiban untuk merahasiakan PIN (Personal Identification Number)
Kewajiban untuk membayar uang pangkal dan iuran tahunan

Kewajiban untuk menandatangani sales draft setiap menggunakan karty

kredit.

9) Kewajiban untuk menjaga keamanan kartu kredit

Hak dari Pemegang kartu kredit -

1) Berhak untuk menarik uang tunai (cash advance) (pasal VI Syarat-syarat

umum bagi pemegang BUKOPIN card)

13

Ibid

" Sri Redjeki Hartono, op cit, hal 79
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2) Atas persetujuan dari Bank, berhak mendapat penggantian kartu kredit yang
hilang (pasal XII Syarat-syarat umum bagi pemegang BUKOPIN card).

3) Pemegang kartu kredit berhak memperoleh barang dan layanan Jasa dari
pengusaha. '’

4) Berhak mendapat perpanjangan keanggotaan atau penggantian kartu kredit
baru apabila masa berlaky kartu kredit telah Jatuh tempo dan bank
menyetujuinya (pasal [V Syarat-syarat umum bagi pemegang BUKOPIN card)

5) Berhak mendapat pemberitahuan, Jika ada perubahan dalam perjanjian (pasal

X1V syarat-syarat umum bagi pemegang BUKOPIN card)'®

b. Hak dan Kewajiban yang timbul dari perjanjian antara Pemegang kartu kredit

dengan Pengusaha.
Hak pemegang karty kredit:
1) Berhak melakukan transaks; pada pengusaha yang telah ditunjuk
bank.
2) Berhak untuk menarik uang tunai pada pengusaha yang telah ditunjuk
bank.
Kewajiban pemegang kartu kredit:
1) Wajib membayar membayar harga barang atay Jjasa yang dinikmati

dengan cara menandatangani slip yang diberikan oleh pengusaha.

" Ibid hal 77
16 Syarat dan Ketentuan Karty kredit Bukopin Visa
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Hak pengusaha:
1)Berhak menolak transaksi pemegang kartu kredit bila dianggap ada
ketidak beresan dalam karty kreditnya.
Kewajiban pengusaha:
1) Wajib menyerahkan barang yang ditransaksikan

2) Wajib memberikan pelayanan jasa yang ditransaksikan, !”

¢. Hak dan Kewajiban yang timbul dari perjanjian antara Bank dengan
Pengusaha.
Kewajiban pengusaha :
1) Wajib menerima transaks; yang dilakukan oleh pemegang kartu
kredit. Yang memang berasal dari Bank yang bekerjasama denganya.'®
2) wajib menjaga dan memeli hara dengan baik semua alat-alat yang telah
dipinjamkan oleh bank.
3) wajib melakukan otorisasi kepada bank jika transaksi melebihi floor
limit.
4) wajib memeriksa dan meneliti setiap kartu kredit yang ditunjukan
oleh pemegang kartu kredit.
5) wajib menyerahkan sales draft copy pemegang kartu kredit sebagai

bukti transaksi.

7 Sri Redjeki Hartono, op cit, hal 85
** Ibid hal 82

YOPI SAMUEL

SKRIPSI UPAYA PENYELESAIAN OLEH ...




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

24

6) Wajib menghubungi bank jika terjadi keraguan terhadap kartu kredit
yang ditunjukan oleh pemegang kartu kredit.

7) Waijb memberikan discount/potongan kepada bank atas tagihan
paengusaha kepada bank.

8) Wajib membantu bank untuk memberikan keterangan dan segala
sesuatu yang menyangkut penyalahgunaan kartu kredit oleh pihak
lain, yang tertjadi ditempat pengusaha.

9) Wajib membayar kembali kepada Bank, jika terjadi hal-hal sebagai
berikut; "’

O Barang dikembalikan / transaksj dibatalkan oleh pemegang kartu
kredit dengan persetujuan pengusaha.

o Transaksi penjualan melebihi floor limit tanpa otorisasi.

o Sales draft tidak diisi sebagaimana mestinya , tidak Jelas | tidak
lengkap, atau tidak ditandatangani oleh pemegang kartu kredit
yang berhak.

o Pemegang kartu kredit mempersalahkan kualitas barang/jasa yang
dijual /dibeli atau masalah pengirimannya.

O penjualan barang, kondisi jasa, atau penggunaan kartu

bertentangan dengan peraturan/ketentuan pemerintah.

** Hasil Wawancara Dengan Pihak Bukopin, 12 Mei 2004
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Hak Pengusaha:

1. Berhak mendapatkan pembayaran atas transaksi yang dilakukan dengan
pemegang kartu kredit.

2. Berhak menggunakan sarana / alat-alat yang diperlukan untuk menunjang
kelancaran transaksi.

3. Berhak menerima pembagian keuntungan dari bank 2

Kewajiban Bank -*!

1. Wajib membayar tagihan Pengusaha setelah dikurangi discount

2. Wajib menyediakan sarang / alat promosi yang diperlukan untuk
menunjang kelancaran transaks;

3. Wajib memberikan / mengedarkan daftar hitam

4. Wajib menerima otorisasi dari Pengusaha

Hak Bank :%

1. Hak memperoleh discount / potongan dari Pengusaha

2. Berhak mengubah floor limit setiap waktu

3. Berhak menunda pembayaran tagihan dengan pemberitahuan, Jjika tagihan
Pengusaha diragukan kebenarannya sampai permasalahannya menjadi
jelas.

4. Berhak menolak pembayaran tagihan Pengusaha jika telah terjadi

transaksi dalam hal ini

2 Sri Redjeki Hartono, op cit, hal 83
z ; Hasil Wawancara Dengan Pihak Bukopin, 12 Mei 2004
Ibid
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Melakukan transaksi yang melebihi floor limit tanpa otorisasi.

Kartu kredit tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh Bank.

Masa berlaku kartu kredit sudah melampaui batas waktu atau jatuh tempo.

Nomor kartu kredit tercantum dalam daftar hitam.

Tanda tangan tidak cocok.

. Berhak setiap waktu memotong tagihan Pengusaha dalam hal ini:

- Barang dikembalikan dan atau dibatalkan oleh pemegang kartu kredit
dengan persetujuan pengusaha.

- Setiap transaksi yang melebihi batas floor limit.

- Sales draft tidak diisi sebagaimana mestinya,tidak jelas ,tidak lengkap
atau tidak ditandatangani oleh pemegang kartu kredit yang berhak

- Pemegang kartu kredit mempersalahkan kualitas barang atau jasa
dijual/dibeli atau masalah penerimaannya

- Dokumen tagihan dibuat sedemikian rupa sechingga melanggar
ketentuan atau kewajiban sebagai pengusaha

- Penjualan barang, kondisi jasa atau penggunaan kartu kredit yang

bertentangan dengan ketentuan / peraturan pemerintah.
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BAB 111
- PROBLEMATIKA YANG TIMBUL DALAM PENGGUNAAN

KARTU KREDIT

1.Bentuk-bentuk penyalahgunaan kartu kredit

Dalam perjanjian kartu kredit yang terjadi antara Bank dengan pemegang
kartu kredit maupun antara Bank dengan pengusaha telah memuat hak dan kewajiban
masing-masing pihak. Hak dan kewajiban yang timbul dari adanya perjanjian itu
harus dilaksakan dengan itikad baik oleh para pihak seperti yang terdapat dalam pasal
1338 ayat 3 KUH Perdata yaitu perjanjian-perjanjian harus dilaksanakan dengan
itikad baik.

Perjanjian yang dilaksakan dengan itikad baik itu harus sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan tanpa menimbulkan masalah. Hal ini
merupakan suatu harapan bagi pihak yang terlibat dalam perjanjian tersebut, Akan
tetapi dalam praktek, seseorang selalu ingin memenuhi dan mementingkan diri
sendiri, Maka orang tersebut akan melakukan suatu perbuatan yang dapat merugikan
orang lain, meskipun tahu bahwa perbuatan yang dilakukan itu telah melanggar
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati. Hal ini bisa juga terjadi pada perjanjian

kartu kredit.

27
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Dalam peredaran dan penggunaan kértu kredit di masyarakat sering terjadi
penyalahgunaan yang dilakukan oleh para pihak baik yang disengaja maupun tidak,
dan dapat merugikan pihak lain.

Penggunaan kartu kredit itu dapat dibedakan berdasarkan perilakunya,yaitu :
a. Penyalahgunaan yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit

b. Penyalahgunaan yang dilakukan oleh pengusaha

A. Penyalahgunaan yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit

1. Penggunaan kartu kredit yang melampaui credit limit yang dilakukan transaksi
dibawah floor limit.
Bentuk penyalahgunaan ini dilakukan oleh pemegang kartu kredit dengan cara
melakukan transaksi dibawah floor limit sehingga tidak memerlukan otorisasi. Dan
ini dilakukan berkali-kali hingga melebihi credit limit atau batas credit maksimum
dalam satu masa penagihan (satu bulan).” Pengusaha dalam hal ini tidak akan
mengetahui bahwa telah terjadi over limit dari pemegang kartu kredit.
Contohnya : A sebagai pemegang kartu kredit memperoleh credit limit sebesar
Rp.25.000.000,- setiap hari dalam jangka waktu sebulan dapat melakukan transaksi
dengan pengusaha, tetapi transaksi yang dilakukannya sebatas floor limit misal

sebesar Rp.1.025.000.- setiap hari selalu berbelanja maka pada akhir bulan setelah

% Hasil Wawancara Dengan Pihak Bukopin, 12 Mei 2004
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dihitung akan terjadi pembengkakan credut limit dari Rp.25.000.000,- menjadi Rp
30.750.000.-sehingga terjadi over limit.2* Hal itu dikarenakan -
a. Transaksi yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit adalah sah,dapat dikatakan
sah karena:
- Kartu kreditnya adalah kartu yang dikeluarkan oleh Bank (tidak palsu)
- Nomor kartu kredit tidak tercantum dalam daftar hitam.
- Tanda tangan pemegang kartu kredit sesuai dengan yang tertera pada kartu
atau pemegang kartu kredit adalah orang yang berhak menggunakan karty

kredit tersebut.

b. Transaksi pen;egang kartu kredit di bawah floor | imit, sehingga tidak diperlukan
otorisasi dan merchant tidak berhubungan dengan Bank.

Oleh karena itu , pengusaha tidak dapat dikatakan wanprestasi sebagai akibat
terjadinya over limit dari pemegang kartu kredit, karena pengusaha telah
melaksanakan kewajiban dengan baik. Sehingga tidak ada alasan lain bagi Bank
untuk menolak membayar tagihan pengusaha. Sebaliknya Bank dapat dikatakan
wanprestasi apabila menolak pembayaran tagihan Pengusaha.Pengusaha mempunyai
dasar untuk menuntut ganti rugi bila terjadi penolakan pencairan sales draft diluar
kesalahannya, karena telah melaksakan kewajibannya dengan baik.

Pemegang kartu kredit dalam menggunakan kartu kreditnya tidak dibenarkan

melampaui batas credit limit yang telah ditentukan oleh Bank (pasal 10 syarat-syarat

 1bid
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umum bagi pemegang kartu). Ketentuan tersebut merupakan tindakan yang

dilakukan oleh Bank untuk mencegah terjadinya over limit yang tidak terbayar.

2. Pembayaran tagihan oleh pemegang kartu kredit yang tidak tepat waktu (tunggakan
pembayaran)

Pada saat pemegang kartu kredit melakukan pembelian atau pengambilan cash
advances, informasinya disampaikan dan dibukukan pada processing center.

Biaya bulanan kepada pemegang kartu kredit akan dikirimkan rekening tagihan kartu
kredit yang berisi aktifitas transaksi pembelian beserta nilainya, nama pengusaha,
Jumlah cash advances (uang tunai) beserta biaya administrasinya. Bank
memperhatikan pemegang kartu kredit yang melunasi tagihan rekeningnya dalam
jangka waktu yang ditetapkan, karena hal tersebut sangat mempengaruhi pihak Bank
dalam penilaian kredibilitas pemegang kartu kredit.

Bagi pemegang kartu kredit yang selalu melunasi tagihannya dengan memuaskan
atau tepat waktu, kredibilitasnya akan baik dan biasanya Bank akan memberikan
fasilitas-fasilitas, Misalnya memberikan pembebasan biaya kartu, pemberian
kenaikan credit limit.

Keterlambatan pembayaran hutang oleh pemegang kartu kredit ini selain
karena faktor kesengajaan juga karena kelalaian pemegang kartu kredit. Kelalaian
dalam pembayaran dapat terjadi karena pemegang kartu kredit bepergian dalam
waktu yang lama, sehingga perﬁegang kartu kredit lupa untuk mengisi rekeningnya.
Perbuatan pemegang kartu kredit ini merupakan wanprestasi karena pemegang karty

kredit tidak memenuhi kewajibannya yang telah ditentukan dalam pasal 7 tentang
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syarat-syarat umum bagi pemegang kartu kredit. Dalam hal ini Bank akan
menyampaikan rekening-rekening bulanan kepada pemegang kartu mengenai semua
transaksi dan setiap rekening harus dibayar lunas seluruh jumlah tagihannya
selambat-lambatnya pada waktu Jatuh tempo dari bulan penagihan.

Kewajiban pemegang kartu kredit yang tidak menyediakan dana merupakan

perbuatan wanprestasi dari pemegang kartu kredit.

B. Penyalahgunaan yang dilakukan oleh Pengusaha
a. Pemberian harga yang lebih tinggi kepada pemegang kartu kredit

Dalam perjanjian kerjasama  dinyatakan bahwa pengusaha akan
memberikan harga yang sama dengan harga yang diberikan untuk umum bagi
pemegang kartu kredit. Dari ketentuan tersebut dapat diartikan bahwa pengusaha
tidak boleh melakukan diskriminasi harga terhadap pembeli tanpa kartu kredit
dengan pembeli yang memakai kartu kredit.

Apabila pengusaha memberikan harga yang lebih tinggi kepada pemegang
kartu kredit, akan menimbulkan dampak negatif terhadap fasilitas yang diberikan
oleh Bank, yang selanjutnya pemegang kartu kredit akan semakin enggan untuk
bertransaksi dengan kartu kredit.

Akan tetapi sampai saat ini masih ada pengusaha yang memberikan harga
yang lebih tinggi kepada pemegang kartu kredit. Misalnya si A sebagal pemegang
kartu kredit membeli sepatu dengan harga Rp. 100.000,00 ternyata pada saat

melakukan pembayaran pengusaha menaikkan harga barang tersebut 4% dari harga

SKRIPSI UPAYA PENYELESAIAN OLEH ... YOPI SAMUEL




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

32

Jual barangnya, sebab si A (pemegang kartu kredit) membayar dengan kartu
kredit. >

Selain pembedaan harga yang lebih tinggi kepada pemegang kartu kredit
seperti yang telah dijelaskan diatas, pembedaan lainnya adalah pengusaha
memberikan harga khusus kepada pembeli yang membayar dengan kartu kredit dan
tidak berlaku bagi pembeli yang membayar dengan uang tunai. Hal inj selayaknya
tidak dilakukan oleh pengusaha, meskipun dalam kenyataannya sebagian besar
pemegang kartu kredit adalah orang-orang yang tergolong mampu.

Alasan pengusaha memberikan harga yang lebih tinggi kepada pemegang
kartu kredit antara lain :

- Pengusaha harus menunggu beberapa hari untuk memperoleh pembayaran atas
transaksi dengan kartu kredit Dengan proses pencairan tagihan tersebut
dibutuhkan waktu, tenaga dan petugas yang terlatih untuk mengurusnya. Selain
itu besarnya tagihan pengusaha masih dikurangi dengan discount commission
(komisi) yang besarnya berkisar 1%-5%. Sedangkan apabila transaksi lansung
dibayar dengan tunai , tidak memerlukan hal tersebut diatas.

- Untuk barang-barang tertentu yang dijual oleh pengusaha ada yang harga
penjualannya telah ditentukan oleh produsen, akibatnya pengusaha menaikkan
harganya bagi pemegang kartu kredit untuk menutup tambahan biaya, baik
biaya administrasi maupun untuk discount commission (komisi) yang diberikan

kepada bank.

 Tbid
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b. Pengganda_an sales draft (transaksi fiktif)

Bentuk penyalahgunaan ini dilakukan dengan cara faktur pembelian (sales
draft). Bentuk penyalahgunaan ini mengandung unsur pidana yaitu pemalsuan yang
diatur dalam pasal 263 KUHP. Pengusaha melakukan secara sengaja suatu transaksi
fiktif dengan atas nama dan nomor rekening seorang pemegang kartu kredit.
Dengan adanya transaksi fiktif, tentu ada suatu faktur yang digandakan yang nilai
transaksinya diisi sendiri oleh pengusaha. Dengan faktur fiktif tersebut pengusaha
akan menukar dengan uang tunai, sehingga pengusaha melakukan penagihan pada
Bank dua kali.

Penagihan sales draft (faktur pembelian) yang ganda ini pada akhirnya akan
merugikan pemegang kartu kredit, Pemegang kartu kredit tidak melakukan

transaksi tersebut namun pembebanan tagihan dibebankan pada rekeningnya.

2. Upaya yang dilakukan Bank dalam menyelesaikan penyalahgunaan yang
dilakukan oleh Pemegang kartu kredit,

a. Untuk mengatasi penggunaan kartu kredit yang melampaui credit limit yang
dilakukan dengan transaksi dibawah floor limit, tindakan yang dilakukan oleh

Bank (BUKOPIN ) adalah sebagai berikut:
1) Bank untuk pertama kalinya akan memberikan peringatan kepada
pemegang kartu kredit agar tidak menggunakan kartu kredit yang
melampaui credit limit meskipun pemegang Kartu kredit mempunyai dana

yang cukup.
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2) Apabila pelanggaran atas credit limit tersebut tetap dilakukan meskipun
peringatan telah diberikan sebanyak tiga kali maka Bank dapat
membatalkan kartu tersebut dan memasukkannya kedalam daftar hitam dan
pemegang Kartu kredit berkewajiban melunasi segala kewajibannya yang
belum lunas.

b. Untuk mengatasi seringnya pemegang kartu kredit terlambat dalam membayar
tagihan rekeningnya , ada beberapa cara yang dilakukan oleh Bank (BUKOPIN) ,
yaitu :

1) Bank akan memberikan peringatan kepada pemegang kartu kredit.

2) Pemberian peringatan Bank kepada pemegang kartu kredit tersebut dilakukan
dengan memberikan denda atas keterlambatan membayar rekening
diberikannya denda (biaya keterlambatan) ini diatur dalam pasal 8 syarat-
Syarat umum bagi pemegang kartu kredit yaitu “ BUKOPIN akan membebani
rekening pemegang kartu dengan biaya keterlambatan untuk setiap saldo
bulanan yang tertunggak terhitung sesudah tanggal jatuh tempo sebesar 4,5%
dihitung mulai tanggal rekening dikeluarkan™, %

Namun apabila pemegang kartu kredit terlambat melakukan pembayaran
rekening walaupun peringatan dengan denda telah diberikan hingga beberapa kali
dan penunggakan pembayaran rekening telah lebih dari 90 hari dari tanggal jatuh
tempo, maka Bank mengambil langkah terakhir, yaitu kartu kredit akan dibatalkan /

dibekukan dan mengadakan pemutusan perjanjian. Dan selanjutnya Bank akan

% Syarat dan Ketentuan Kartu Kredit Bukopin Visa
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mengirimkan nama pemegang kartu kredit kepada Asosiasi Kartu Kredit Indonesia
(AKKI) untuk dimasukkan dalam daftar hitam. Akibatnya bagi pemegang kartu
kredit, kredibilitasnya akan buruk dan pemegang kartu kredit akan kesulitan apabila
ia akan mengambil kredit di bank-bank lain .
Apabila cara kekeluargaan atau secara intern seperti yang diuraikan di atas  tidak
berhasil , Bank dapat mengajukan tuntutan pada pemegang kartu kredit dengan dasar
gugatan wanprestasi
Sebenarnya pihak Bank memberikan beberapa alternatif yang dapat
dilakukan oleh pemegang kartu kredit dalam membayar rekening bila pemegang
kartu kredit hendak bepergian dalam waktu yang lama , yaitu ;%'
1) Pemegang kartu kredit dapat memberitahukan kepada anggota
keluarganya untuk membayar tagihan rekening .
2) Pemegang kartu kredit dapat melakukan pembayaran di muka sebelum
pemegang kartu kredit berangkat dengan menuliskan nomor kartu yang
akan dipergunakan pada saat berpergian .
3) Pemegang kartu kredit dapat melakukan pembayaran melalui ATM
(automatic teller machine ) BUKOPIN Cash yang tersebar di  500.000

lokasi diseluruh Indonesia .

*” Hasil Wawancara Dengan Pihak Bukopin, 12 Mei 2004
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3. Upaya yang dilakukan Bank dalam menanggulangi penyalahgunaan yang
dilakukan oleh Pengusaha

a. Upaya atau langkah yang ditempuh  Bank  BUKOPIN untuk

menanggulangi tindakan Pengusaha melakukan pemberian harga yang lebih tinggi
pada pemegang kartu kredit adalah :*®

1) Bank (BUKOPIN) untuk pertama kalinya akan memberikan peringatan
kepada pengusaha agar tidak melakukan perbuatan yang melanggar
tersebut.

2) Apabila perbuatan pemecahan transaksi masih tetap dilakukan oleh
pengusaha, maka Bank selanjutnya akan memberikan sanksi yaitu Bank
akan menolak pembayaran tagihan dari transaksi tersebut maupun akan
memotong / menagih kembali tagihan yang telah dilunasi, atau dengan
kata lain BANK dapat melakukan pendebetan kembali rekening
Pengusaha.

3) Upaya terakhir yang dilakukan oleh Bank adalah pembatalan / pemutusan
perjanjian. Pembatalan / pemutusan perjanjian ini dilakukan oleh Bank
apabila Pengusaha masih terus melakukan penyimpangan dari
kewajibannya meskipun sudah beberapa kali diberikan peringatan . Hal
ini disertai pula seringnya keluhan dari pemegang kartu kredit atas

pelayanan pengusaha dalam melakukan transaksi dengan kartu kredit .

%8 Tbid
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Perjanjian kerja sama dapat diputus oleh Bank secara sepihak, perjanjian ini
telah diatur dalam perjanjian kerja sama antara Bank dengan Pengusaha. Dengan
diterimanya surat pemberitahuan pemutusan perjanjian kerja sama maka pengusaha
berkewajiban untuk mengembalikan barang-barang / alat-alat milik Bank terhitung
tiga hari sejak tanggal surat pemberitahuan pemutusan . Dan selanjutnya Bank akan
memberitahukan kepada Asosiasi Kartu Kredit Indonesia (AKKI) agar Pengusaha
tersebut dimasukkan dalam daftar hitam dan akan disebar luaskan kepada semua
anggota AKKI . Sebagai akibat pengusaha masuk dalam daftar hitam yaitu pengusaha
tidak dapat menjalin kerja sama lagi dengan bank-bank lain .

b. Upaya atau langkah yang ditempuh Bank (BUKOPIN) untuk
menanggulangi tindakan melakukan penggandaan sales draft atau transaksi fiktif
adalah :*°

1) Bank (BUKOPIN) akan memberikan peringatan kepada dan disertai
dengan pemberian sanksi yaitu akan menolak pembayaran transaksi
fiktif' jika tagihan transaksi fiktif tersebut belum dibayar oleh bank.
Jika tagihan transaksi fiktif tersebut sudah terlanjur dilunasi oleh bank
dan masuk dalam rekening tagihan pemegang kartu kredit yang nama
dan nomor Kartu kreditnya digunakan dalam transaksi fiktif
tersebut, maka Bank akan memotong / menagih kembali tagihan yang
telah dilunasi oleh Bank. Atau dengan kata lain Bank dapat melakukan

pendebetan kembali rekening pengusaha.  Apabila penggandaan

* 1bid
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faktur atau transaksi fiktif dilakukan Dberkali-kali, maka akan
dilakukan pemutusan perjanjian secara sepihak oleh Bank.

} 2)  Selain cara pertama Bank dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan
‘ Negeri.
Tindakan Pengusaha melakukan penggandaan sales draft atau
transaksi fiktif tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara perdata
maupun secara pidana .dilihat dari cara dan bentuk penggandaan sales
draft, biasanya pengusaha memakai nama dan tanda tangan dari
pemegang kartu kredit yang pernah berbelanja di tempat usahanya,
kemudian menuliskan tanggal transaksi dan jumlah nilai transaksi
yang sebenarnya transaksi dan jumlah uang yang dibelanjakan tersebut
tidak pernah terjadi, oleh karena itu penggandaan sales draft
digolongkan dalam bentuk pemalsuan material.
Pihak Bank (Bukopin) akan melakukan penyelesaian secara kekeluargaaan
terlebih dahulu bilamana terjadi penyalahgunaan kartu. kredit oleh pengusaha ,
yaitu dengan menggunakan cara :
a. Memberikan peringatan

b. Mernolak pencairan sales draft atas transaksi fiktif tersebut atau mendebet

kembali rekening Pengusaha untuk mengganti pembayaran yang telah

dilakukan pihak Bank.
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c. Pemutusan perjanjian kerjasama secara sepihak oleh Bank, apabila
pengusaha melakukan transaksi fiktif berulang-ulang dan memasukan
nama usaha pengusaha dalam daftar hitam.

Bilamana Upaya yang ditempuh oleh bank tidak membawa hasil maka upaya

terakhir yang ditempuh oleh bank adalah mengajukan gugatan kePN .
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab — bab sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam penerbitan dan penggunaan kartu kredit ada tiga pihak yang terjadi
didalamnya yaitu pihak penerbit (Bank), pemegang kartu kredit dan pengusaha
(merchant) Hubungan hukum antara bank dengan pemegang kartu kredit
didasarkan pada perjanjian  penggunaan kartu kredit, Sedangkan hubungan
hukum antara bank dengan pengusaha didasarkan pada perjanjian kerjasama yang
saling menguntungkan Hubungan hukum hukum antara pemegang kartu kredit
dengan pengusaha timbul pada saat tran saksi jual beli. Pada umumnya perjanjian
Penerbitan kartu kredit berbentuk perjanjian baku (standart contract). Dalam arti

Syarat-syaratnya sudah ditentukan secara sepihak oleh Bank (Penerbit).

2. Penyalahgunaan kartu kredit dapat dibagi dua , ditinjau dari pelakunya, yaitu oleh
pemegang kartu kredit dan pengusaha.

- Penggunaan kartu kredit yang melampaui credit limit yang dilakukan dengan

transaksi dibawah floor limit.

- Pembayaran tagihan olech pemegang kartu kredit yang tidak tepat waktu

(menunggak pembayaran).

40
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- Melakukan diskriminasi harga antara pembeli yang membayar
menggunakan uang tunai dengan pembeli yang membayar menggunakan
kartu kredit.

- Penggandaan sales draft (transaksi fiktif)

Pengusaha melakukan secara sengaja suatu transaksi fiktif dengan atas nama
dan nomor rekening pemegang kartu kredit

Upaya yang dilakukan oleh Bank untuk mengatasi berbagai bentuk

Penyalahgunaan, baik yang dilakukan oleh pengusaha maupun oleh pemegang

kartu kredit;

- Memberikan peringatan disertai denda dan bunga.

- Mendebet rekening giro atau tabungan untuk pembayaran tagihan
pemegang kartu  kredit,

- Pemutusan perjanjian secara sepihak oleh Bank dan memasukkan nama
pemegang kartu kredit dalam daftar hitam.

- Memberikan peringatan.

- Menolak pencairan sales draft atau mendebet kembali rekening
pengusaha untuk mengganti pembayaran yang telah dikeluarkan oleh
Bank.

- Pemutusan perjanjian secara septhak oleh Bank dan memasukkan nama

pengusaha dalam daftar hitam.
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- Upaya terakhir bagi Bank sebagai suatu perlindungan hukum apabila
penyelesaian secara kekeluargaan atau intern tidak berhasil adalah

mengajukan gugatan kepengadilan negeri.

B. Saran

1. Keberadaan kartu kredit ini kurang didukung sepenuhnya oleh perangkat
hukum yang memadaj. Perangkat hukum masih terlambat mengikuti
perkembangan teknologi, khususnya dalam dunia perbankan .untuk ity perlu
segera disusun peraturan khusus mengenai kartu kredit. Hal in; untuk
mengantisipasi segala bentuk Penyalahgunaan karty kredit yang semakin
meningkat. Apabila tidak segera dibentuk suaty peraturan khusus mengenai
kartu kredit, dapat membawa dampak yang luas. Tidak saja merugikan Bank
tapi juga merugikan masyarakat konsumen dan perekonomian  secara
keseluruhan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap

kartu kredit sebagai salah satu instrumen keuangan.

2. Untuk mengantisipasi berbagai bentuk penyalahgunaan karty kredit dimasa
yang akan datang, perlu ditinjau lagi penggunaan dan sistem operasionalisasi
serta  segi fisik kartu kredit ity sendiri. Oleh karena itu pihak penerbit karty
kredit harus terus menerus mencari cara-cara baru untuk mengamankan karty
kredit. Sebab penyalahgunaan dan kejahatan selaly datang bersamaan dengan

kemajuan perekonomian dan teknologi.
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SYARAT DAN KETENTUAN KARTU KREDIT BUKOPINVISA ’

. DEFINIS!

Kaly adalah Kartu Kregit CUKOPINVISA yang dikelvarven lah PT Nank
Bukopin (selanjulnys PT, bank Bukopin disebul Bukopin Card Coenler).
Pomegang Karlu adalah csang yang hamanya tereantum pada Kartu dan
Lerhak menggunakan Larly tutsobut sesuai dongan Lalas kiedil yang
ibarikan oloh Bukopin Card Cantor.

Batas kradit adalah balas maksimal penggunaan Karty Kradil
BUKOPINVISA yang vesarnyd ditenlukan oleh BuwupitrGwd Center.

-

I

KEPEMILIKAN
Yty adalan milik Bukopin Civd Contor dan disediakan kopaia Pomogang
Karty untuk dipotgunakan sesuai dengan syarat-syaral yang lelah dilonlukan
Bukopin Card Cenler. Alas porminiaan Bukopin Catd Cantsr Pernegang
MWWWWMMWudWMMIM
Kaity Udax boleh dipindah tangankan kopada siapapun dan hanya pemilik
Karly yang syah yang bolgh menandalangani seliap liansaksi.
Pemegang Karty wajib mambayar iuran tahunan sabesar Rp.100.000,- untuk
Kty Utama Visa Classic dan Rp. 75 000.- untuk Kartu Tambahan Visa Classic
atau Ap. 200.000,- uniuk Karly Ulama Visa Gold dan Rp.100.000,- untuk
Karty Tambahan Visa Gold. Besarnya huran {ahunan dapat borubah sewahklu-
witkkt Inousut howniuen Bukopin Cand Contwr Linpa porbortius lobih dutki,
Pemegang Karty Utama dapal mengajukan pasmohonan satu atau lobih
Kartu Tambahan.

» Pomegang Ko Uama bertanggung jawab atas lagihan yang ditimbulkan oleh

Kartu Tambahan. ’ :
"3 dukopin Carg Cenler berhak membalakan samus Kartu yang dikoiuarkan
tanpa pomberiishuar sobulumnya.

) Dukopin Card Canter berhak sop
soliap permohonan yang disjukan,
Bukapin Casd Cenler skan menertitkan PIN {Personal idontification Number}
alas permintaan Periegang Karw.

PENGGUNAAN KARTU

Poimvgang Knitu wajid moncaniumhan tanda tangan pada keitus panyl di
bagian belakang Xartu, Dengan ima dan Jal | Karty,
Pormogang Kartu lelah monyolujui keteniuan yang betlaku bagi pemegang
Kaity Kiedit BUKOPINVISA.

Penyalahgunaan Kartu dan PIN akibal kelalaian Permegang Kaily menjadi
langgung jawab Pemegang Kartu,

Pomegang Kartu skan bertanggungiawab alas semua tasilitas yang diberikan
olyh Bukopin Card Conter sehubungan dengan transaksi yang dilakukan
sarls blaya-biayd yang fimbyl. i

Soluruh ransaksi kocuall jonis-jonls \ransaks yang tolah ditelapkan
memeriukan tanda tangan Pomegang Kaslu yang borarti monyelujul ransakel
yung difakucan. )

«

-

, MASA UERLAKU KARTU
Masa berdaku Kartu adalah sampai dengan sanggal akhir bulan dan fahun
yutlg (01101 pwiv Hads.
Kurt yang sudah berakhe masa borlakunya harus sogera dimusnahkan/
digunting, uniuk mencegah sonysiahgunaan Karu.
flas partim9ingan dan perselujucn Bukopin Card Cenler, Kartu akan
dipotpanjang secasa otomatis, kocuali bila ada pesmintaan pombatatan dari
Pemegang Kanv.
Bagi Pemegauy Karty yang peinah mengakhini koanggolaan, dan
mengajukan hembali Kany Kiedd Bukapin Card Centor akan membdriakukan
seperli layaknya Pemegang Kanu barv, -

»~

.

5. TAANSAKSI.TRANSAKSI

o Samua tunsahst ahan ditagihhin dala maln wnng Rupih, 1 ansakyl yang
ilahithon ob o nageil, shan dikonversihan A dalam mala uaiy Tuplah
DebAsALR s talt st ywig oftelaghauy Uaith pada saat bansksl dduihian,

» Uosurnys lsansabst yang ditagiihan adalals sesual dengan Juniah yutig
ditagihkan Marchant kepada Bukopin Card Conter.

o Dukopin Card Cenler berhak membalasi pamakaian kredil, menolak transaksi
urduk somentara 3lau selamanya.

« Pembalaian transaksi hanya dapat dilakukan atas perssiujuan bersama
antara Femeyang Karlu dengan Merchant b ghulan. Atas psmd |

Ksi lorscbut, Merchant wajib meng warkan Crodit Voucher/Slip Krodit
jumial ksi yang lolah dibatal

« Pemogang Karly berkewajiban menyimpan soliap bukii lansaks) yang
gilakukan sampa) dengan lertera pada Jembar lagihan, hal ini dimaksudken
unluk memudahkan dalam proses penyslesaian porselisihan ansaksl di
kamudian hari.

o Apabila Pemegang Kartu kehilangan bukti siip ransaksi (sales dratt) dan
maiginginkan lolo kopi melaki Bukopin Card Center, maka Pemogang Karlu
akan dibabankan biaya sebesar Rp. 25.000,- per slip transaksl.

6. PCHARIKAN UANG TURAI(CASH ADV_ANCE)

o Pemuogang Kartu dapat molahukan pengambilan uang lunal maksimum seLos8/
40% cari batas kredd yang diboiikan Bukopin Card Cenlor. Penarikan tunsi
dapal dilakukan makalul kantor Bank Bukopin, ATM Bank Bukopin, Bank-
Bank yang momasang landa Visa dan ATM bank lain yang berlogo Visa/Plus.

« $eliap pangambilan uang lunai 3kan dikenakan biaya penarikan sebesar 4%
datl besarnya panatikan alau minimal sebesar Rp.20.000,- (mana yang
labih bosar),

7. PEMBAYARAN TAGIHAN

« Bukopin Carg Conter akan tak dan girimkan lembar p gih
satiap bulan ke alamat ponagihan Pemagang Karly.

« Pemogang Kanu berkewajiban melakukan pombayiian minimum sabesar
10% dari lotal 1agihan 31au sakurang-kurangnys fp. 50.009,+ (mana yang
tebih basar) dilambah dengan sisa lunggakan pembayaran minimum 3tau
Lelobihan pamakaian bales kiedil pada bulan ssbslumnya satambat
lambatnya pada 1angga! jatuh lempd sepeitl yang lerters pads lambar

* Yagihan alas Penggunaan Karty Tambahun sepenuhinys monjadi langgung

Jawab Pemsgang Katly Utama dan akan dilaginkan borsanu-sama dalam

iy lombar panaghan.

SKRIPSI

hnys untuk ima alav Lok .

o Apabils Pomagang Karly lidak monerima lembiar punagihan dalam jangks
waklu 7 hail kerja dari tunggal penagihen, P Kartu berkowailb
unluk monghubungi Bukcpin Card Center uniuk mangolshul jumiah kowajiban
yang hatus didayar, A

Dila fornbar tugihan Gdak otau terlamat dilovima karena slasan apa, Pemegang
Karty letap | fiban uatuk melskuh
Blla Poincgang Karlu adalnh suorang warga nogar asing dan akan keinball
ke nogaranya karena alasan apapun, maka Kartu Kredil wafib dikombalikan
ke Bukopin Card Cantor dan mol | soluruh tagihannya sebelum masa
koborangkalannya,

PAUNDAY

8. KETERLAMBATAN

+ Apabila Pemeyang Kurty tidak memenuti kewaiibannya sekurang-kurangnya
minimum 1agihan sololsh lewal tanqgal jaluh lompo, skan dikonakan biays
keledambatan sobosas 4.5 % dan pombayaan myimum alau sourang Kusangya
Rp. 25.000,- (mana yang babih besar)

PERSELISIHAN DENGAN MERCHANT

Setiap perselisihan alau keluhan torhactap sualu Morchant {lidak terbalas
pads tindakan, keruglan, muty barang atsu jasa) haivs diselosaikan lang-
sung antara Pemogang Karly dongon Marchanl, Dukopin Card Cenlor dalom
Kkoris) apapun tdak bortanggung Jawao slas muty atsy nilal service purna
Jual, Juminan, perbaikan barang atau jasa yang dibell oleh Pemegang Kaitu.
Dalam hal pembatalan ¥ ansaksl Bukopin Card Canler hanya akan mengksedit
rekening Pemegang Kau unbk suall jurmiah pangembakan selolah diterimanya
sualy Insiruksi kec yang bayak dad Mercnant.

10. GATASKREDIT  _ .. ..

Balas kiodil dibsrikan kepads Pemegang Kaitu berdasark  perlimbang
mutiak Bukopin Card Cenler.

Bukopin Card Canter bathak sewaki iy bah stav mengurang
ume(mmwnmmw\uwmem Kartu}
Pemegang Karly Udak dibenarkan menggunakan Kartu Kredit meleblini
balas kredlt yang lelah ditetapkan oleh Buknpin Card Cenler,
Apnbita pomakalan Kartu Kiodt frelabild batas krodlt yang lulah ditolapkan,
inaka Pemagang Karlu aksn dlkenakan blays sebossr 5% darl jumlah
Wansaksi yang moleblhi batas kredil slav minimal Rp. 30.000,- {(mane yang
lobih bosar).

11. BUNGA DAN BIAYA

Apabita Pemegang Karty melakukan pembayaran secasa penuh daritotal -~
tagihan sebelum tanggal Joluh tempo, maka Bukopin Card Centor idak akan
mengonakan blays administrasl maupun bunga.

Bilp Pamogang Kailu malakukan pembayaran sebaglan Uari tolal tagihon slay
sobosas pembayaran minknuem, maks Bukopin Card Cenler akan mangonakan
bunga 1,5 % perbulan solama satahun untuk riansakst pembalanjaan dan
unluk ransaksi cashAunai, yang dihiluig sejak tanggal pambukuan sampal’
dongan langgat ponagihan barikutnya.

Poregang Karlu bodanggung Jawa alas sogala akibal yang limbul kazona
Kelalalan pomakaian ot kelalaisn porrbayaran, loninasuk biaya-biaya yong
Citgti.phan oleh Bukopin Card Cenler.

-

12, KEHILANGAN KARTY

o Jika lerjadi hacurdun atau kehilangan Kertu, Pamogang Kaitu borkowdjosn
melaporkan ke Bukopin Card Coniar poda kesempaan perlama sokaligus
mengajukan perinohunan Kattu panggant! melaiui layanan 2 jam di
{021) 79 66 300 wlou liucinii (721) 79 83 882

» Pomagang Karlu betangyung Jawab sspenuhnya atas sumud transakst
yang lorjadi sebalum ¢ imanya laporan kehilang Karlu oleh Bukopin
Card Cenlor.

« Bukopin Card Conul Lorhak untub Uidk mongganti Koelu yang dilaporkan
Ty sl dkcanl, apbia Poinogng Kauka trsily meenliy inpsavs pnabaywen
Tty chh 80 vl Ioaliing Sojk byt petvglnn. )

o Pphopht Cund Conten nhan monyenaken Uluys soboan Ry.80.000, umuk
panggantian Kany yeiy dilapokan hlang steu dicurl,

13. PERUBAHAN ALAMAT .-

+ Pemegang Katlu wajid sbaritahuken kepads Bukopi Carg Cenler
socara lertulis alau malalul layansn Telopon Call Cenler di (021) 79 88 300
sotiap perubahan alamat panagihan (rumah alay kantor) Pemegang Karlu
socaia dolail,

« Bukopin Card Center liak bortanggung jawab aias koletlainbaten aloy
tidok di ya lombar ponagih skibst kelalalan Pemegang Kartu.

14, LAIN-LAIN

Bukopin Card Cenler bethak mambickir atau mombatelkan koanggolaan
Pomegang Karlu apablia Pemeging Kartu Jidak dapat manenuhi syaral.
syasat ponggunaan Kartu, K

Bukopin Card Conter alas per Imbangan sendirl dapat lak untuk
empoipanjang mass berlaku Kariu tanpa psmberiluhuan torlehih dahuly
dan tanpa menyebutkan alasaniiya,

Pemaegang Kartu lalap berkewajiben melakvkan pembayatan slas jumish
penuh yang masih belun dibayar wulsupun mass bartaku Kariu tolah borakiv
alay Kanu tolah dibstafcan,

« Apabila F g karty Utama dibalalk baik alas perni Pomegang
Karlu alau olah Bukopin Card Center, maka secara olomalls keanggolaan
Karty Tambahan juga berakht.

Jika Karty dibalakan oleh Buknpin Card Conter maka Pomugang Karlu waojib
mengembalikam Katu laesobul kepada Bukopin Card Cenlor dalom keadaan
tergunting menjadl dua bagian. o T
Dengan alasan terteniy, Bukopin Card Center borhak bertukar informas!
tontang data atav Identilas Pemsgang Kartu dengan pihak lain.
Pemegang Kartu waijid memborikan data dan lnjorinasl selungkapnya yang
dibutuhkan oleh Bukopin Card Center dalam kondisi tarlentu vnluk
mempseicepal prosos warsaksl dan validasi dala.

Pomegang Kartu barserfia secars sukaro:a unluk monyerahkan Iwu'kakayaan .
milik Parnegeng Kurtv baik benda bergerak mavpun tdak bergesisk kepads
Bukopin Carg Center, bila Pemegang Kartu ik dopat menyolesaikarr sermua
ewajiban yang limbul sebagsl akibal pengeunasn Kailu tersebul,
Seliap poiubahan/penambahan yang paken baglan darl koten! ol
sdatah salu kosalunn ysng tda%; terplaahksn dengan porjanjien lnl,
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